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KEBLTflJHAN: DATA SPASIAL IGIAUTAN DAN KErER:lIoto* METODA

INDE.RAJADAIAM,MENDUKuNGpelvTeTnnTtSUMBER0AYAKELAUTAN
'nsing methods in

{Morine spatior dau needs and timitotiorls gl remote se
-i"oon 

of morine resource maq1ingl

: JoRsoR Lumban eaof' Risti Endriani Arhatinl' Nevla:v-P 

1*]l',: 
t1l" "::::::tt

DeBartemenllmudanTeknologiKclautaR,FakultaPerlkanandanllmuKeleutaR

lnstitut Pertanian Bogor (email: ionsonrt@vahoo'com)

ABSTRAK

Kelangkaan data spasial kelautan merupakan e'erTasa::-han mendasar dalam

perencanaan p"*llneunan kelau."". l;;;;ra' berkembang seperti lndonesia'

untuk mengatasr pirmasalahan. i";' ;;";;gi inoeraia menjadi salah satu

alternatif pilihan. IJrf,- r.,u ekosisiem laut yan* mengandung kekayaan

sumberdaya ,rr.'.J.trn ekosistem a"ru*u, karang' pemanfaatan data inderaja

untuk pemetaan .k"ril;ierumbu kilGoh diferkenalkan di lndonesia seiak

tahun 90.an dan ,u,. ini sudah ,,",;';;;1;;k;" ji tndonesia. Namun demikian,

data inderaJa mempunyai keterbaarr.n-u'*r[ memetakan objek terumbu karang

karena berada hingga kedaram ,"r*";;r-;;;; tidak 
-ada 

penetrasi cahaya' Pola

distribusi terumbu-iarang yan* *""rn,iai' *""rrrr3g dasar perairan sangat

mempengarrt i nrril'p.nfiiurr-.n.. rtJ"ii pl"-ritian di.kepulauan una-una Togean

menunjukkrn Urt*.'in-ilrir"trri O.ri .iitl-itt"lit tidak menggambarkan kondisi

terumbu karang YanB sesungguhnya'

Kato Kunci, data s4asiol' kelauton' inderala' terumbu korong
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norine developmintThe lock of morine spatial doto is the fundomentol pioblems'in t

planning in developing countries like lndoiesia. We need rembte sensing technology
to be one alternotive option to get over this problem. A coral reef ecosystem is one
of the morine ecasystems that cantoin a rich af marine resaurces, Utilization of
remote sensing dato for mopping coral reef ecosystems hove been intraduced in
lndanesio since the 90's ond now is commonly used in lndonesia. However, the
remote sensing data hos limitotions for corol reef mapping object being to a certdin
into which no light penetrotion. Distributipn. patteirns of coral reef following the
bottom geomorphology .of water which influence the sensory.results. The results of
reseorch conducted on the lJno-una Togeon tsland shows that the coral reef map
derlved satellite images da not desciibe the reol conditian of the reef.

Key words: spatial ddta, merine, rcmote sensing, coral reef.

1. Pendahuluan

Ketangkaan data spasial kelautan merupakan permasalahan mendasar

dalam perencanaan pembangunanan kelautan di negara berkembang seperti

lndonesia. Untuk mengatasi masalah ini teknologi lnderaja menjadi alternatif yang

dapat dimanfaatkan untuk mengasilkan data spaslal kelautan. Namun demikian

teknologi inderaja memiliki keterbatasan, misalnya sensor hanya mendeteksi

daerah permukaan objek. O[eh karena itu perierapan teknotogi inderaja untuk

objek-objek di laut harus memperhatikan aspek ekologi, geomorfologi dan proses

di laut.

Di witayah fndonesia ditemukan ribuan pulau-pulau kecil yang kaya akan

ekosistem terumbu karang. Keanekaragamanan hayati laut di ekosistem terumbu
sangat luar biasa. Dalam rangka pengelolaan ekosistem terubu karang, lndonesia

telah melaksanakan berbagai kegiatan pemetaan ekosistem terubu karang seperti
program MREP, COREMAP dan MCMRP. Metoda utama yang digunakan dalam
pemetaan terumbu karang adalah dengan penginderaan jauh satelit. Melalai

metoda inderiija dapat dipetakan sebaran terumbu karang secara spasial sehingga

dapat dihitung luasan tiap objek di ekosistem terumbu karang. Namun demikian

telaah mendalam mengenai proses pemetaan dan produk peta yang dihasilkan

serta ujiakurasi belum banyak dilakukan (Adi, 2007).
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secara umum zonasi ekosistem:terumbu karang dibedakan menjadi Reef
zono flat, Fore reef zone dan Deep fore reef (walll seperti tertera pada Gambar 1.
Metoda inderaja dengan sensor visible hanya terbatas mengindera Reef zona flat.
Oleh karena itu, jika dalam ekosistem terumbu..karang ditemukan zona wall maka
dalam perhitungan luasan terumbu karang a"nfrn ,metoda inderaja harus
memperhitungkan luasan'yang berada pada wilaya h wolt. :

Pada kenyataannya di ekosistem terumbu karang perairan rndonesia
ditemukan juga zona wal/ sehingga diperlukan penelitian.penelitian yang mengkaji
sejauh mana akurasi pemetaan terumbu karang,dengan menggunak* ,n"toa"
penginderaan jauh sehingga informasi yang diberikan ,"rnprnyai ketelitian yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengka.ii pemetaan *;;;;; ;;;;;;";;;;
metaoda inderaja di purau Tojo una-un, *"or,rrr" ;;; ;""g berada di reruk
Tomini.

ll

rfi

jr'ii:

iilri

1,,.
lri

NOAACORTS

Gambar 1. Zonasiekosistem terumbu karang (NAOO CORIS)

2. Metoda Penelitian

Peneritian ini dirakukan dengan merakukan survei rapang yakni dengan
melakukan penyetaman di sekitar Josistem a".rruu trr"ng p.a, buran Aprir
200.7. Lokasi penelitian tertera pada Gambar 2. pemetr"n lrcr;r,"; ;;#;;
karang dilakukan dengan pemrosesan citra saterit Landsat zoor oan nsr;;ilr.
selain itu. juga digunakan riteratur hasir survei MRA, ,.nrn-lrrr, ;;*r*concervation tnftrndtionar tntdonesia (crl) tahun zoo5 disekitar daerahpangamatan. Survei lapang untuk mengrrnri, O** "*;;;;;;;,;;;;;serta persentase penutupan karang, serta jenis dan kelimpahan ikan karang. 

.-"o
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:ProsedurpengolahancitraLandsatdanASTERdilakukandenganmengikuti

standar umum vat n.l koreksi radiometrik, koreksi geometrik, penajaman ' (citra

komposit, algoritmai dan klasifikasi. Algoritma yang digunakan untuk

pendetekasianekosistemdenganmetodati,"ng.yangtetahdikembangkan
Siregar (1995).

vp = !n (TM1) + ki/kj ln (TMz)

Dimana TMI adalah k.analbiru dan TM2 adalah kanalhijau LandsatTM :, '

Dalamstudiinidilakukanpemrosesancitradenganmenggunakan

ferangkat lunak Er Mapper dan analisis spasial dengan menggunakan'perangkat

lunak SIG-ArcView'

3. Hasil dan Pembahasan

3.l Kondisi Ekosistem Terumbu Karang di Kepulauan Tugean

Kepulauan rogean sudah dikenal sebaeai'suatu :-:::t:llt,Af["i::
,r*o"rJiir';*ri, t)ut. ur,tuk kawasan Keputruan ini sudah diiakukan beberapa

-^t,^16mant crrnerti

iil::xx#J:il;..aya raut khususnya oreh Lemba sa Non Governmenf seperri

.. -r-t:r r-^;u /allan and McKgnna,
:?l !::il';;;";;"disi terumbu karang masih reratif baik (Aren and McKenna,
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2001; C|1,.2005). Berdarasarkan hasil survei

pengamatan masih banyak ditemukan stasiun

diatas 50% sepertitertera pada Gambar 3'

Berdasarkan hasi interpretasi data dari eitra satetit tahun 2001 dan tahun

2007 telah terjadi penurunan luas karang hidup sekitar L2 Yo' Pada umumnya

karang yang mengalami kerusakan berada pada wilayah yang dekat dengan

pemukiman penduduk dan pada zona-zona flat. Pada daerah wqfl tidak ditemukan

adanya perubahan tutupan karang hldup. Hat ini disebabkan sensor satelit tidak

mampu mendeteksi terumbu karang karena radiasi elektromagnetik yang diterima

sensor hanya berasal dari permukaan yang datar. Kemampuan sensor iuga sangat

terbatas mendeteksi kedalaman perairan sehingga terumbu karang yang berada

pada kedalaman tertentu tidak terdeteksi'

:l

-ri j :::

- dg6(D

Gambar 3. Persentasi penutupan dasar

2OO7l

perairan Kepulauan Togean (Zamani et al,

,@

@ e
t6

lapang tahun 2007 di 13 stasiun

dengan persentasi tutupan karang
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il

Gambar 4. Luas terumbu karang dan perubahannya (2001 & 2007) (Zamani, 2007)'

3.2PemetaanekosistemterumbukarangdiPulauUna-Una

pulau una-una adalah salah satu pulau yang berada di Kepulauan Togean'

Bersarkanhasilpengatanlapang,terumbukarangdipulauiniberbetukwall
(Gambar5b).Sensor-satelithanyamendeteksiluasankarangyangberadadalam
bentuk ftat sehlngga luasan terurn karang berbentuk walt dan yang ada:di perairan

dalam tidak terdeteksi (Gambar 5a). oleh karena itu luas penutupan yang dipetakan

hanyadaricitrasatelittidakmengambarkankondisiyangsebenarnya.

,.i

<> *FheniFtd.lts xdi:'sam6:

ts +' ''l'K**,.,,* tffiTil ffi 8.e€$
IAHUN 2001 DAN TAHLll 2007 ,, _,,i8-' . , yH Hy* tr t

?w ss,
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'"n'I€/

GambarS.(a)Sistempendetekasianekosistemterumbukarangdarisensor
(Paringgit et al)

(bl zatnawoll terumbu karang di Pulau Una-Una (Crr-ipe)

,

Hasil interpretasi citra satelit untuk pemetaan luasan terumbu karang di Pulau una-

.una tertera ,pada Gambar 6. Hasil interpretasi ini menunjukkan bahwa karang

hanya'terdeteksidibagianTimurpulauUna-t,Ina,padahalberdasarkansurvei
lapangtahun 1ggs(Allen.andMcKenna,2ool}disebelahBaratPulauUna.Una

ditemukan juga terumbu karang. Hasil ini menuniukkan bahwa citra sate[it tidak

mampu mendeteksi karang yang berada di dinding pulau'
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Gambar 6. Distribusi karang di Pulau Una-una berdasarkan interpretasi citra satelit

Luasa terumbu karang yang dapat diinterpretasi dari citra satellt di Pulau

Una-Unq adalah 1.159.000 mz . Keliiing pulau Una-Una sekitar 58'000 jika

diasumsikan di sekelillng pulau terdapat terumbu karang benbetuk wall dengan

kedalaman sekitar so ;',ete, mat<i tuas tutupan karang adalah 1'740'0oo m2,

terdapat perbedaan sekitar 600.000 m'. ' , Data luasan tertlmbu karang digunakan

sebagai data dasar untuk pengelolaan ekosistem terumbu karang dan iqga untuk

menghitung nilai ekonomi ekoqistqmnya. Jika data yang digunqkan tidak akurat

maka kebijakan yang diterapkan atau penghitungan potensl sumberdaya juga tidak

tepat. oleh karena itu, penggunaan metoda inderaja untuk pemetaan terumbu

karang di lndonesia harus merperhatikan zano terumbu karang, jika terdapat zona

wall maka survei insitu,harus dilakukan untuk mengfritung luasan yang s€benarnya

sebagai koreksi untuk pemetaan dari citra satelit'
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4. Kesimpulan dan Saran

Metoda penginderaan jauh menjadi salah satu metoda yang efektif

digunakan untuk pemetaan ekosistem terumbu karang, namun demikian metoda

ini mempunyai keterbatasan untuk mendeteksitertlmbu karang yang berada pada

zona wall. Pengamatan lapang ekosistem terumbu karang sebaiknya tetap

dilakukan untuk mengetahui kondisiekosistem terumbu karang sehingga peta yang

dihasilkan dari citra satelit memiliki tingkat akurasi yang tinggi.
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